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Abstrak

Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan berfokus pada pendekatan proyek
yang interaktif. Berdasarkan Kurikulum Merdeka pembelajaran energi terbarukan
idealnya berbasis praktikum dengan disertai media pembelajaran yang mengilus-
trasikan implementasi energi terbarukan dalam kehidupan sehari-hari. Namun menu-
rut observasi awal, SDN Ajung 01 Kalisat masih memiliki fasilitas yang minim
dalam melakukan proses pembelajaran sehingga siswa menjadi kurang berantu-
sias. Oleh karena itu, pengabdian ini mencoba mengatasi masalah tersebut dengan
Energy Experiment Teaching Kit. Dari hasil kuisioner sebagian besar (95%) guru
menyatakan bahwa dengan kit energi sangat membantu dalam menjelaskan kon-
sep dan pengetahuan energi terbarukan kepada siswa. Sedangkan dari hasil laporan
eksperimen kerja siswa mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami secara
konseptual, meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan bekerja sama secara tim.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pemerintah Indonesia selain berfokus dalam meningkatkan kualitas SDM juga memiliki program yang berkaitan dengan energi
terbarukan (renewable energy) sebagai peran serta Indonesia dalam mewujudkan Sustainable Development Goals (SDGs).
Pemerintah melalui Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mendorong penggunaan energi terbarukan melalui
berbagai kebijakan-kebijakan. Salah satunya yaitu melalui pendidikan mengenai energi terbarukan [1]. Pembelajaran mengenai
energi terbarukan merupakan langkah awal untuk mencapai ketahanan energi dimasa mendatang [2]. Integrasi antara kebijakan
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energi terbarukan dengan pendidikan mengenai energi terbarukan dapat menjadi harapan untuk Indonesia dapat lepas dari
ketergentungan terhadap sumber energi fosil [3].

Kriteria pembelajaran Kurikulum Merdeka yang saat ini diluncurkan oleh Mendikbudristek yaitu memusatkan kegiatan pembe-
lajaran pada siswa (student centered), keterkaitan dengan masalah nyata [4], pendekatan proyek untuk memfasilitasi pembelajaran
dan penggunaan teknologi [5]. Pembelajaran energi terbarukan jika berdasarkan Kurikulum Merdeka, idealnya berbasis eksperi-
men dengan disertai media pembelajaran yang mengilustrasikan implementasi energi terbarukan dalam kehidupan sehari-hari [6].
Media pembelajaran menjadi hal terpenting karena memberikan pengaruh positif pada motivasi dan hasil belajar siswa [7] [8] [9].
Perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi mendesak proses pendidikan lebih aplikatif serta menarik sebagai upaya untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Para guru dituntut agar bisa memakai alat-alat yang disediakan oleh sekolah ataupun mer-
ancang sendiri sesuai pertumbuhan era serta kemajuan teknologi [10] [11]. Berdasarkan kurikulum dan silabus yang diterapkan,
materi energi terbarukan terdapat pada materi pembelajaran Fase C kelas 5 dan 6 [12].

SDN Ajung 01 merupakan instansi pendidikan dasar yang terletak di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, Jawa Timur. Terda-
pat 6 guru kelas dan 9 guru mata pelajaran. Setiap kelas rata–rata terdiri dari 40 siswa. Mata pencaharian orang tua siswa rata rata
sebagai petani, peternak dan pedagang. Sekolah tersebut selalu berusaha mendukung program pemerintah untuk mencerdaskan
anak bangsa dengan selalu berpedoman pada kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah. Namun berdasarkan observasi awal
yang dilakukan di SDN Ajung 01 Kalisat, alat peraga atau media pembelajaran yang mampu menunjang proses pemahaman
konsep dan materi siswa mengenai energi terbarukan masih belum ada. Sehingga peserta didik kesulitan memahami prinsip
kerja energi terbarukan dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan paparan tersebut, maka dipandang perlu suatu upaya untuk mengembangkan media pembelajaran energi ter-
barukan yang mampu secara nyata mengaplikasikan pemanfaatan sumber energi terbarukan untuk kebutuhan rumah tangga dan
mengembangkan keterampilan proses sains siswa.

2 METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini sebagai berikut.

1. Observasi awal dan identifikasi masalah

Tim melakukan kunjungan dan wawancara langsung kepada kepala sekolah dan guru-guru di SDN Ajung 01 Kalisat.

2. Perancangan media pembelajaran

Tim merancang media atau kit mengenai energi terbarukan (khususnya energi angin, air dan surya) sesuai dengan standar
kompetensi dan materi pokok pada silabus pelajaran Kurikulum Merdeka.

3. Pengkajian ulang

Tim melakukan cross-check antara media yang telah dirancang dengan kebutuhan dan standar kompetensi Kurikulum
Merdeka bersama dengan guru tematik SDN Ajung 01 Kalisat.

4. Pembuatan media pembelajaran dan modul

Media yang telah sesuai dengan standar dan kebutuhan diproduksi di Laboratorium Material Fungsional Maju Departemen
Teknik Fisika ITS selama 3–5 minggu. Modul dan Lembar Kerja Siswa (LKS) juga dibuat untuk memudahkan guru dan
siswa dalam menggunakan media pembelajaran energi terbarukan.

5. Sosialisasi media pembelajaran

Tim melakukan sosialisasi kepada guru dan siswa-siswi SDN Ajung 01 Kalisat mengenai media pembelajaran/kit yang
telah dibuat sehingga tidak terjadi kesalahpahaman atau kurangnya pengetahuan mengenai media/kit energi terbarukan.

6. Praktik penggunaan media pembelajaran dan pendampingan
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Media pembelajaran diterapkan secara langsung dan tim melakukan pengamatan terhadap pembelajaran energi terbarukan
antara guru dan siswa.

7. Evaluasi

Tim mengadakan survei untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran/kit energi terbarukan setelah program dilak-
sanakan selama 4 bulan. Evaluasi dilakukan melalui pengambilan data populasi semua siswa yang sedang dan akan
mendapatkan materi energi terbarukan, yaitu kelas 4, 5 dan 6 total sebanyak 120 orang.

3 HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan silabus Kurikulum Merdeka, materi pelajaran mengenai energi terbarukan terdapat di Fase C kelas 5 dan 6. Dari
hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Ajung 01 Kalisat, menunjukkan bahwa guru masih mengajar secara konvensional
(metode ceramah) dan dinilai kurang kreatif, seperti ditunjukkan pada Gambar (1 a). Hal ini disebabkan karena di sekolah
belum memiliki media peraga / alat bantu pembelajaran (Gambar (1 b)). Sehingga hal ini mengakibatkan antusisme belajar
siswa masih rendah dan merasa sulit memahami materi yang disampaikan.

(a) (b)

Gambar 1 (a) Suasana proses belajar mengajar SDN Ajung 1 (b) Perpustakaan SDN Ajung 01 tidak terdapat media pembela-
jaran selain buku.

Pengabdian masyarakat ini merupakan program yang mendukung Pemerintah Indonesia dalam melaksanakan pendidikan
energi terbarukan kepada siswa-siswa di SDN Ajung 01 Kalisat. Pengabdian ini dilakukan agar para guru lebih mudah dalam
menyampaikan materi energi terbarukan dan penggunaannya dalam kehidupan sehari–hari.

Energy Experiment Teaching Kit merupakan media peraga energi terbarukan yang dirancang secara kreatif untuk memudahkan
penggunaannya dan sesuai Kurikulum Merdeka sehingga dapat membantu para siswa memahami prinsip kerja pembangkit
listrik dari energi terbarukan. Kit terdiri atas kit energi angin, kit energi air dan kit energi sel surya serta dilengkapi dengan
modul dan LKS. Setiap modul terdiri dari 1) pengenalan komponen kit; 2) petunjuk penggunaan; 3) Penjelasan ilmiah mengenai
fenomena yang terjadi; 4) beberapa artikel yang berkaitan dengan energi sebagai tambahan informasi dan memperluas wawasan;
5) Pertanyaan yang memancing siswa berfikir kritis. Sedangkan pada LKS memuat mengenai panduan pemakaian alat, langkah-
langkah eksperimen dan hal-hal yang harus diamati oleh siswa saat menggunakan kit.

Gambar (2 ) menunjukkan kit energi angin (bayu) dan modulnya yang digunakan sebagai gambaran penggunaan energi ter-
barukan khususnya energi angin dalam kehidupan sehari-hari. Kit energi angin terdiri dari kipas angin yang berfungsi sebagai
input kecepatan angin pada turbin, turbin (baling-baling) yang disambungkan pada generator, dan dihubungkan pada lampu
LED sebagai indikator adanya arus listrik yang dihasilkan. LED dipasang dalam miniatur rumah sebagai gambaran aplikasi
energi angin untuk kebutuhan rumah tangga.

Gambar (3 ) merupakan kit energi air yang digunakan dalam pengabdian ini. Kit ini terdiri dari tandon air yang berfungsi
untuk menampung dan mengalirkan air pada turbin, turbin (baling baling) yang disambungkan pada generator. Pada kit ini juga
terdapat lampu LED seperti halnya pada kit energi angin. Lampu LED tersebut berfungsi sebagai indikator adanya arus listrik
yang dihasilkan dan mewakili lampu penerangan dalam rumah pada kehidupan sehari-hari.
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(a)

(b)

Gambar 2 Kelengkapan media pembelajaran energi angin yang terdiri dari (a) modul kit (b) rangkaian kit energi angin.

(a)

(b)

Gambar 3 Kelengkapan media pembelajaran energi air yang terdiri (a) modul kit (b) rangkaian kit energi air.

(a)

(b)

Gambar 4 Kelengkapan media pembelajaran energi sel surya yang terdiri dari (a) modul kit (b) rangkaian kit sel surya.
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Kit energi sel surya ditunjukkan oleh Gambar (4 ). Kit energi sel surya terdiri atas sel surya yang diletakkan pada atap miniatur
rumah, disambungkan pada baterai sebagai penyimpan energi dan lampu LED sebagai indikator adanya arus listrik yang
dihasilkan.

Beberapa alat peraga energi terbarukan sudah banyak dikomersialkan, akan tetapi harga yang ditawarkan cukup tinggi, sehingga
tidak dapat dijangkau oleh pihak sekolah. Para pendidik juga banyak yang mengembangkan alat peraga Energi Baru dan Ter-
barukan, seperti prototype panel surya [6] [13] [14] [15], instalasi turbin angin [1] [16] [17] [18], instalasi panel surya pada prototype
rumah [3]. Namun alat peraga tersebut masih memiliki kekurangan yaitu masih sebatas mendemonstrasikan. Adapun inovasi
yang dikembangkan pada Energy Experiment Teaching Kit adalah berbasis eksperimen. Siswa dapat melakukan percobaan
menggunakan alat peraga energi terbarukan secara langsung dengan panduan modul. Melalui eksperimen tersebut siswa tidak
hanya sebatas memahami prinsip kerja, tetapi dapat menganalisis fenomena yang terjadi beserta pemecahannya secara ilmiah.
Selain itu Energy Experiment Teaching Kit dirancang dari alat alat sederhana sehingga untuk keberlanjutannya para guru dapat
membuat kembali secara mandiri.

Gambar 5 Sosialisasi Energy Experiment Teaching Kit

Gambar 6 Siswa-siswi SDN Ajung 01 Kalisat sedang memerhatikan pengenalan kit energi terbarukan.

Pengabdian Energy Experiment Teaching Kit ini juga meliputi tahap sosialisasi kepada para guru dan siswa di SDN Ajung 01
Kalisat. Materi yang disampaikan saat sosialisasi terdiri dari cara memperbaiki metode pembelajaran bagi siswa dan guru yang
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lebih aktif dan interaktif melalui modul/kit ajar, meningkatkan pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya
mengenai energi terbarukan serta aplikasinya dan cara penggunaan media pembelajaran yang diberikan. Suasana sosialisasi
ditunjukkan oleh Gambar (5 ) dan Gambar (6 ). Pada gambar tersebut terlihat siswa dan guru antusias dalam mengikuti tahapan
pengabdian ini.

Gambar 7 Grafik hasil pretest dan postest siswa.

Hasil dari pengabdian ini dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada Kepala Sekolah dan 15 guru (baik guru kelas
maupun guru mata pelajaran). Selain itu juga dilakukan pre-test dan post-test kepada siswa SDN Ajung 01 Kalisat kelas 4, 5 dan
6 total sebanyak 120 siswa. Postest siswa mengalami kenaikan nilai jika dibandingkan dengan pretest yang dilakukan sebelum
sosialisasi atau pengenalan kit/media pembelajaran energi terbarukan ini. Gambar (7 ) menunjukkan pada setiap materi (PLTA,
PLTB, PLTS) nilai awal siswa sebelum adanya sosialiasi secara rata-rata sebesar 56,48 dan 40 (skala 100), secara berurutan.
Hal tersebut bersesuaian dengan observasi awal yang dilakukan oleh tim yang mendapatkan informasi awal melalui para guru.
Namun setelah diadakan sosialisasi dan praktik langsung menggunakan media pembelajaran/kit energi terbarukan, pengetahuan
siswa lebih tinggi yang ditunjukkan melalui hasil postest siswa yang mana semua siswa memiliki nilai diatas 70. Persentase
peningkatan nilai pada setiap materi (PLTA, PLTB, PLTS) sebesar 42,27%, 47,25% dan 50% secara berurutan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa-siswi SDN Ajung 01 Kalisat lebih mudah menangkap dan memahami materi energi terbarukan
ketika menggunakan Energy Experiment Teaching Kit.

Salah satu evaluasi yang dilakukan melalui pengambilan data respon dari semua guru SDN Ajung 01 sejumlah 15 orang. Instru-
men yang digunakan dalam kuisioner yaitu menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala likert. Hasil kuisioner guru terhadap
Energy Experiment Teaching Kit dianalisis melalui distribusi frekuensi seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 . Sebagian besar
(95%) guru yang menghadiri acara sosialisasi hingga selesai menyatakan bahwa media pembelajaran energi terbarukan yang
dibuat oleh tim pengabdian sangat membantu para guru dalam menjelaskan konsep dan pengetahuan energi terbarukan kepada
siswa-siswa SDN Ajung 01 Kalisat. Hal tersebut juga mengindikasikan alat peraga sudah memenuhi standar kurikulum yang
dibawakan oleh guru dan mudah dipahami oleh para siswa. Semua guru yang hadir sangat setuju bahwa alat peraga/kit sudah
sesuai kurikulum serta kreatif dan inovatif. Sebanyak 93% sangat setuju bahwa alat peraga menarik perhatian siswa dalam bela-
jar dan alat peraga tambahan membantu menjelaskan aplikasi energi terbarukan. Sebanyak 80% guru sangat setuju bahwa alat
peraga/kit yang dibuat oleh tim membantu menggambarkan materi dengan jelas, membantu guru dalam pembelajaran, berman-
faat, membantu siswa memahami konsep dan menjelaskan aplikasi dari energi terbarukan dalam kehidupan sehari-hari. Serta
73% guru sangat setuju bahwa alat peraga merupakan alat yang praktis dan mudah dibuat.

Setelah program dijalankan selama empat bulan, maka akan diadakan kunjungan kembali ke SD Ajung 01 Kalisat untuk menge-
tahui efektivitas kit energi sebagai media penunjang pembalajaran. Dari monitoring yang dilakukan menunjukkan bahwa guru
kelas telah munggunakan alat peraga dalam proses pembelajaran seperti pada Gambar (8 ). Selain itu, juga terlihat bahwa para
siswa sangat antusias siswa ingin tahu mengenai energi terbarukan yang disampaikan oleh guru menggunakan kit energi.
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Tabel 1 Hasil Kuisioner Guru mengenai Energy Experiment Teaching Kit

No. Pernyataan Persentase Nilai (%)
1 2 3 4 5

1. Alat peraga tersebut dapat menggambarkan dengan jelas
mengenai prinsip kerja dari sumber energi terbarukan men-
jadi energi listrik.

0 0 0 20 80

2. Alat peraga tersebut menarik perhatian siswa untuk belajar. 0 0 0 7 93
3. Alat peraga tersebut membantu siswa lebih mudah dalam

memahami materi energi terbarukan.
0 0 7 13 80

4. Alat peraga tersebut sudah sesuai standar kurikulum. 0 0 0 0 100
5. Alat peraga tersebut membantu guru dalam menjelaskan

mengenai energi terbarukan.
0 0 0 20 80

6. Alat peraga tersebut sangat bermanfaat dalam proses belajar
mengajar.

0 0 0 20 80

7. Alat peraga tersebut praktis dan mudah digunakan dalam
proses belajar mengajar.

0 0 0 27 63

8. Alat peraga tersebut tersebut termasuk alat peraga yang kre-
atif dan inovatif.

0 0 0 0 100

9. Alat peraga tersebut sudah dapat menjelaskan tentang
pemanfaatan dan aplikasi energi terbarukan.

0 0 0 20 80

10. Beberapa alat peraga tambahan juga dapat membantu men-
jelaskan mengenai aplikasi energi tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

0 0 0 7 93

*Keterangan penilaian :
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Cukup Setuju
4 : Setuju
5 : Sangat Setuju

Gambar 8 Suasana belajar mengajar menggunakan kit energi.
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Gambar 9 Contoh hasil kerja siswa.

Gambar (9 ) merupakan salah satu contoh hasil pelaporan siswa dari ekesperimen menggunakan kit energi secara berkelompok.
Dari isian tersebut mengindikasikan bahwa siswa sudah memahami prinsip kerja dari pembangkit listrik tenaga angin. Selain itu
dari percobaan tersebut mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, yang mana hal ini dibuktikan dari siswa dapat
menganalisa pengaruh dari kecepatan angin terhadap nyala lampu.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian Energy Experiment Teaching Kit dilaksanakan di SDN Ajung 01 Kalisat sebagai cara untuk mengatasi berbagai
permasalahan mengenai pembelajaran energi terbarukan sesuai dengan Kurikulum Merdeka yang berlaku. Kit energi sangat
membantu para guru dalam menjelaskan konsep mengenai energi terbarukan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari–hari
kepada siswa. Dari media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa, mempertajam berfikir
kritis dan melatih bekerja secara tim.

Adapun saran yang diberikan agar para guru mampu mengembangkan modul tersebut menjadi sebuah proyek siswa untuk
membuat dan merakit kembali mini plant pembangkit energi terbarukan dari barang–barang sekitar yang mudah digunakan.
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